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Abstrak

Latar Belakang: Diabetes Mellitus tipe 2 merupakan penyakit kronis yang memerlukan
kepatuhan diet untuk mengontrol kadar gula darah. Kepatuhan diet dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya dukungan keluarga. Dukungan keluarga yang baik
diharapkan dapat meningkatkan motivasi pasien dalam menjalankan pola makan sehat.
Tujuan: Mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan diet pada pasien
Diabetes Mellitus tipe 2 di Puskesmas Bantaran Probolinggo.

Metode: Penelitian menggunakan desain analitik korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Sampel berjumlah 45 responden dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Spearman Rank (o

=0,05).

Hasil: Dukungan keluarga responden menunjukkan bahwa 64,4% berada dalam kategori
baik, 28,9% kategori cukup, dan 6,7% kategori kurang. Kepatuhan diet menunjukkan
bahwa 68,9% responden patuh dan 31,1% tidak patuh. Hasil tabulasi silang menunjukkan
bahwa pada responden dengan dukungan keluarga baik, sebagian besar patuh terhadap diet
(82,8%), sedangkan seluruh responden dengan dukungan keluarga kurang tidak patuh
terhadap diet (100%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan diet pada pasien Diabetes Mellitus
tipe 2 dengan nilai p = 0,002 (< 0,05) dan koefisien korelasi r = 0,444 yang menunjukkan
kekuatan hubungan sedang dengan arah positif.

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan
kepatuhan diet pada pasien Diabetes Mellitus tipe 2 di Puskesmas Bantaran Probolinggo
Tahun 2026. Semakin baik dukungan keluarga yang diterima pasien, maka kepatuhan diet
cenderung semakin baik.
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